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ABSTRAK

Penelitian mengenai Studi Kekerasan Kayu Beberaps Pohon Klimsks dan Pionir di
HPPE itclah dilakukan dari bulan Juni 2009 sampai Oktober 2009, Penelitian ind
bertujuan untuk mengetahui kekerasan kayu beberapa pohon klimaks maupun pada
pohon pionir dan unfuk  mengetahu: l:uhu:;gan kekermsan  kave dengon lagu
pertumbuhannya. Nilai kekerssan kayu diketahut denpan metode benam tank paku
dan penentuan pohon pionir dan klimaks secara purposive sampling, Kekerasan kayu
tertinggi dari sepulvh jenis pohon yang diamati ditemukan pada  [xonanrhes
feosandra dari pohon klimaks vaitu sebesar 13429 ko £ em™'. Sedangkan nilai
kekernsan kayu terendab ditemukan pada Macaranga triloba pada jenis pionir
sebesar 36.27 kg fem’. Kekersan kayu jenis pionir menunjukkan hubungan vang
negatif’ namun jenis klimaks menunjukkan hubungan vang positif terhadap laju
periumbuhan diameter relatif
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Maszalah

Foawason Asia Tengpara terutama Indonesia memiliki daerah hutan hujan tropis vang
cukup lwas (Richard, 1964) Indonesia termasuk salah satwe negara vang memiliki
hutan tropika basah dan membentuk schualy lingkungan tumbshan hijau vang subur
di sepanjang kKhatulistowa (Ewusie. 1990} Jumlah hutan-hutan di Indonesia sekarang
ini makin torun akibat penebangon holsn, penambangzn, perkebunan agrikultur
dalam  skala hesar, kolonisast, dan  aktivitas  lain yvang substansial.  seperti
memindabkan peranian dan menebang Kayw untuk baban bakar. Loas hotan hujan
semuskin menurun. mulai tabun [960an ketika 82 persen luas negara ditutupi aleh
hutan hujan, menjadi 68 persen di tahun 1982, menjadi 33 persen di tahun 1995, dan
4% persenn saat ini. Bahkan, banvak dari sisa-sisa hutan lerscbul yang  hisa
dikotegoriken huton vang welah ditebangi dan terdegradasi (Butler, R AL, 20087,

Wilayah Indonesia terbentong sepanjang 3,977 mil antara Samudra Hindia
dan Samudra Pasifik. Apabila perairan antara pulau-pulau ite digabunghan, maka
lnas  Indonesia menjadi 1.9 jutm mil persegl. Sesum Surat Kepotusan Menteri
kehutanan (5K Menhut) Momar 4225 P71 99%, Propinsi Sumatcra Barat dengan
luas 42.297.300 km®, memiliki kawasan hutan sekunder seluas 2.600.286 hekiare
(Anonimous, 20081,

Hutan sekunder mdalah hutae tumbohan vang terbentuk setclah adanyva
peruszkan total (lelih dari 90%) dari hutan primer akibal pengaruh manwsia (Emrich,
AL Benno Pokorny, Comelia Sepp. 20000, Whitmaore {1990} menpatakan bahwa

hutan sekunder difandal dengan adanva deemah bekas tebangan, hanvak dijumpai



pohon pionir dan hutan sckunder terschut biasanva kekurangan spesics klimaks,
[Yiperkiraan Jumlah lahan Kreitis vange wenlapat di Suomaem Barat adalah sefuas 214380
Ha . Hal ini mengakibatkan perlu diadakannya rehabilitasi hutan.

Salah satu cara merehabilitasi hutan adalah dengan mempelaian ekologi dari
hutan sehunder. Stedi ckolegl kekerasan kavo ing adalah sslah satu cara untuk
melihat kekerssan kavo tentang  faktor-foklor vang mempengaruhinva sepeni
pertumbuhan diameter, Pertumbuban diameter batang pada hutan sekunder lebih
cepat dari pada hutan primer. namun faktor-fakior apa saja vang mempengaruhi
belum banyak diketahul, Menurat Clark. {1986) Studi ekologi & huten sekunder
akan menambab mformast tentong jenis-jents tumbohan vang dapat bertahan lama
sampai ferbentuknyva vegetasi yvang stabil atan klimaks, Proses regenerasi dari pohon
memerlukon wakiu vang sangat panjang. namun untuk melibat gambaran proses
regenerasi dalam waktu singkat dapat dilihat dari sepala tingkatan pertumbuhannyva.
Melhadi (2003 menvimpulkan babwa dengan mengetshui kekerasan kavo dapat
diperkirzkan laju pertumbuban suatu hutan sekunder menuju tercapainva keadaan
Elimaks,

Beberapa penclitian entang hutan sckonder di Sumatera Barat telah pula
dilekukan di heberapa tempat seperti di Kayu Tanam (0,1 ha), di Air Sirah (0.1 ha)
(Hotta, 1986 [989), di Lile Gadut (0LF ha) (Yoneda, Kobvama amd Hota, 19097
Moamun Kondisi plot-plot permanen terschbut sangot mengkustitkan dan bahkan
beherapa plot sudab ditebang habis oleh pelaku @legal fogeing (Takarina, 2009,
Diperkiraan Jumlah lahan kritis vang terdspat di Sumatera Barar adalah seluas 214380
Hla . Hal ind rmengakibatkan perlu diadakannva rehabilitast huton,

Universitas Andalas mempunyai Hutan Pendidikan dan Penelitian Biologi
{HPPB} scluas 150 ha. Pada dikawasan hutan ini sudah ade beberapa penelition

tentang ekologt hutan sepertl laju komposis Sarusah Beberapa jenis daun Fagepeeae



V. KESIMPLULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian vang telah dilakokan di HPPR. didapatkan kesimpulan
sebagai berikut !
1. kekerasan kayu tertingel dan sepuluh jenis pohon yang diamati ditemukan
pada  Fromearntfes  weoserdrg yvang termasuk kelompok  pohen klimaks,
Sedanghan silan kekerasan kavu terendah ditemukan pada Macaranga iviloba

vang termasuk kelompok pohon pionir.

-1

Kekerasan Kayu jenis plonir menunjukkan hubungan vang nepatit dan jenis
klimaks menunjukkan hubungan vang positil terhadap laju pertumbuhan

diameter relatif,

5.2 Saran

Penelitian vang dilakukan di plet permanen HPPB ini hendakova dilanjuikan dar

tahun ke tahun sehingga didapatkan data dan hastl vang signifikan.
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